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ABSTRAK

Biologi merupakan pelajaran yang terdiri dari fakta, proses dan konsep.
Konsep yang terdapat pada materi pelajaran cenderung dihafal oleh siswa tanpa
memaknainya. Salah satu materi pelajaran biologi banyak berisi konsep adalah
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Untuk membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep yang terdapat dalam pelajaran biologi diperlukan bahan ajar. Salah
satu bahan ajar yang dapat di gunakan adalah handout. Handout merupakan bahan
tertulis yang disiapkan oleh guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Selain itu
siswa juga sulit menghubungkan satu konsep dengan konsep lain, sehingga perlu di
bantu dengan mind map. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menghasilkan handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertali
mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 4-
D models yang telah dimodifikasi dari 4 tahap menjadi 3 tahap yaitu, define
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate
(penyebaran). Tahap define terdiri dari analisis kurikulum KTSP dan analisis siswa.
Pada tahap design dilakukan perancangan handout. Pada tahap develop dilakukan uji
validitas oleh validator (3 orang dosen biologi dan 3 orang guru biologi SMA/MA)
dan uji praktikalitas oleh guru biologi dan siswa kelas XII IPA SMA. Data ini
dianalisis dengan analisis statistik deskriptif.

Hasil uji validitas handout oleh validator menunjukkan bahwa handout ini
valid ditinjau dari aspek didaktik, konstruksi dan teknis. Hasil uji praktikalitas
handout oleh guru dan siswa menunjukkan bahwa handout ini praktis digunakan
dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa handout yang dilengkapi
konsep utama disertai mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan
yang dihasilkan sudah valid dan praktis sehingga dapat digunakan dalam
pembelajaran biologi di sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan setiap manusia. Melalui
pendidikan akan dibentuk manusia yang cerdas dan berwawasan luas yang
dapat membangun bangsa. Cerdasnya suatu bangsa tidak lepas dari peran
seorang pendidik/guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan untuk mencerdaskan bangsa.

Cerdasnya suatu bangsa juga tidak lepas dari peran ilmu pengetahuan
dan teknologi. Salah satu bidang ilmu pengetahuan alam yang cukup
berpengaruh dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) adalah
biologi. Biologi merupakan salah satu bidang ilmu yang cukup penting dan
memberikan konstribusi yang besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang kaya dengan konsep (Lufri,
2007: 27) Oleh karena itu, dalam pelajaran biologi dibutuhkan pemahaman
konsep yang baik. Pemahaman konsep yang baik akan mempermudah siswa
dalam belajar dan memahami materi pelajaran, sehingga siswa tidak perlu lagi
menghafal materi pelajaran tetapi siswa hanya perlu memahami konsepnya
saja. Untuk dapat memahami konsep-konsep tersebut siswa harus memiliki
buku sumber yang dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa.
Namun, berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Pembangunan

Laboratorium UNP pada bulan September 2010, tidak semua siswa memiliki



buku sumber. Adapun buku sumber yang digunakan oleh siswa berbeda antara
satu siswa dengan siswa yang lain.

Guru diharapkan mampu mengembangkan media pembelajaran untuk
mempermudah dan membantu siswa dalam belajar. Jadi, guru diharapkan
untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh siswa sebagai salah satu sumber belajar.

Kemampuan mengembangkan bahan ajar merupakan salah satu
keterampilan guru. Hal ini sesuai dengan peryataan Lufri (2007: 4) bahwa ada
sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki seorang guru yaitu
keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan
menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,
keterampilan mengolah kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan mengembangkan dan menggunakan media serta
keterampilan mengembangkan Emotional Spiritual Quetions (ESQ).

Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran
di sekolah. Melalui bahan ajar guru akan lebih mudah mengajar dan siswa
akan lebih terbantu dalam belajar. Di samping itu bahan ajar sebagai sarana
untuk mencapai kompetensi dasar dan hasil belajar yang ditampilkan. Bahan
ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Bahan yang dimaksud bisa

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bentuk bahan tertulis yaitu



buku ajar, modul, handout, LKS dan banyak lagi bentuk bahan ajar tertulis
lainnya.

Handout merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan.
Handout adalah lembaran yang disajikan kepada siswa oleh pengajar selama
pembelajaran berlangsung. Manfaat utama handout adalah melengkapi
kekurangan materi, baik materi yang diberikan dalam buku teks maupun
materi yang diberikan secara lisan. Handout dapat berisi penjelasan singkat
atau elaborasi tentang suatu materi bahasan, menjelaskan kaitan antar topik,
memberi pertanyaan dan kegiatan pada para pembacanya, dan juga dapat
memberikan umpan balik dan langkah tindak lanjut. Materi yang disajikan
dalam handout lebih singkat dan jelas dibandingkan materi yang disajikan
dalam buku paket.

Handout akan membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang
terdapat dalam pelajaran biologi, sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh
guru diperoleh siswa. Konsep-konsep tersebut dapat disusun secara radial
dalam bentuk mind map (peta pikiran). Dengan bantuan mind map akan
mempermudah siswa dalam menghubungkan satu konsep dengan konsep yang
lain.

Salah satu materi pelajaran biologi yang sarat dengan konsep adalah
struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Pada materi ini banyak terdapat
konsep-konsep yang harus dipahami oleh siswa. Misalnya konsep jaringan
meristem dan jaringan dewasa. Selain itu di lapangan belum ditemukan

handout pembelajaran yang memuat materi struktur dan fungsi jaringan



tumbuhan yang dilengkapi dengan konsep utama disertai mind map. Untuk itu
diperlukan suatu bahan ajar berupa handout yang valid dan praktis pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami konsep.

Penelitian pengembangan handout, juga telah dilakukan oleh Sari
(2010), Sari menyatakan bahwa “penggunaan handout membantu siswa
dalam memahami materi sistem regulasi”. Akan tetapi, handout yang disajikan
oleh Sari berisi tentang uraian materi yang panjang. Sehingga konsep-konsep
utama yang terdapat pada materi tersebut kurang dipahami oleh siswa. Padahal
pemahaman konsep yang baik sangat penting dalam proses belajar, terutama
dalam belajar biologi yang kaya dengan konsep-konsep. Nasution (2010: 165),
menyatakan  bahwa “konsep digunakan untuk memperoleh dan
mengkomunikasikan pengetahuan. Dengan menguasai konsep-konsep
kemungkinan untuk memperoleh pengetahuan baru tidak terbatas”. Jadi
dengan penguasaan dan pemahaman konsep yang baik akan mempermudah
siswa dalam mengkomunikasikan pengetahuan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis telah melakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Handout yang
Dilengkapi dengan Konsep Utama Disertai Mind Map pada Materi Struktur
dan Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk SMA Kelas XI Semester 1 Sesuai

dengan Kurikulum KTSP”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Pelajaran biologi masih cenderung dihafalkan oleh siswa dari pada
dipahami.
2. Tidak semua siswa memiliki buku sumber.
3. Belum tersedia handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertai
mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka
batasan masalah dalam penelitian ini adalah masalah nomor 3, yaitu belum
tersedianya handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertai mind map
untuk materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.  Bagaimana validitas handout yang dikembangkan?
2.  Bagaimana praktikalitas handout yang dikembangkan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertai
mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk

Sekolah Menengah Atas.



2.

Mengetahui validitas handout yang dilengkapi dengan konsep utama
disertai mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang
dikembangkan.

Mengetahui praktikalitas handout yang dilengkapi dengan konsep utama
disertai mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang

dikembangkan

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi:
Guru, sebagai contoh dalam membuat bahan ajar yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.
Peneliti lain, memberikan masukan untuk memotivasi timbulnya inspirasi
atau ide-ide dalam pengembangan handout untuk berbagai topik atau
materi yang lain.
Peneliti, sebagai bahan pertimbangan bagi penulis sebagai calon guru

dalam membuat bahan ajar yang lain.

G. Definisi Operasional

1.

Handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertai mind map
merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk
memperkaya pengetahuan peserta didik. Di dalam handout ini akan
dilengkapi dengan pernyataan konsep utama yang dibuat dalam suatu
kolom disamping kanan wuraian materi handout. Konsep utama
merupakan konsep-konsep yang urgent atau essential yang harus

dikuasai oleh siswa. Konsep-konsep yang terdapat dalam materi struktur



dan fungsi jaringan tersebut disusun secara radial dalam bentuk mind
map, sehingga siswa lebih mudah untuk menghubungkan satu konsep
dengan konsep yang lain.
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan ini adalah bahan ajar berupa handout.
Kespesifikan handout ini adalah memiliki konsep utama yang dibuat dalam

suatu kolom disamping uraian materi serta dilengkapi dengan mind map.



BAB II
KERANGKA TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang belajar dan pembelajaran

Pengertian belajar menurut para ahli sangat beragam. Menurut teori
behavioristik, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami oleh
siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan yang benar
sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Berbeda dengan teori
kognitif, belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman, yang
tidak selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur.

Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, namun

tidak setiap perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam
arti belajar. Perubahan tingkah laku seseorang dalam belajar tentu akan
memperoleh hasilnya. Bloom dalam Sudjana (2001: 22) mengelompokkan
hasil belajar dalam tiga ranah yang dikenal dengan taksonomi Bloom,
yaitu:

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar
intelektual yang terdiri dari dari enam aspek, yakni
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek, yakni penerimaan, jaawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak.

Pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar.

Dalam proses pembelajaran ini terjadi interaksi antara pendidik dan
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peserta didik. Proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan interaktif
yang bernilai edukatif yang terjadi antara guru dengan siswa dengan
lingkungannya. Djamarah (2006: 37) menyatakan “sebagai kegiatan yang
bernilai edukatif, belajar mengajar mempunyai hakikat, ciri, dan
komponen”.

Menurut Djamarah (2006: 40) kegiatan belajar mengajar tidak
lepas dari ciri-ciri berikut:

a. Belajar mengajar memiliki tujuan, yaitu membentuk anak didik

dalam suatu perkembangan tertentu

b. Ada suatu prosedur yang direncanakan, didesain untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan

c. Kegiatan belajr mengajar ditandai dengan satu penggarapan

materi yang khusus

d. Ditandai dengan aktivitas anak didik

e. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai

pembimbing

f. Dalam kegiatan belajar mengajar membutuhkan disiplin

g. Memiliki batas waktu

h. Evaluasi

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
belajar mengajar, guru dan anak didik terlibat dalam sebuah interaksi
dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya.

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses
belajar dalam diri siswa. Menurut Aunurrahman (2009: 35), ada beberapa
ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut:

a. Belajar menunjukan suatu aktifitas pada diri seseorang yang

disadari atau disengaja.

b. Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya.
c. Hasil belajr ditandai dengan tingkah laku.
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Berdasarkan kutipan diatas belajar merupakan suatu proses
perubahan yang secara sengaja ataupun tidak dilakukan oleh individu
untuk mendapatkan sesuatu yang lebih baik dalam kurun waktu yang
relatif lama dan berlangsung secara terus menerus. Perubahan tersebut
dapat dilihat dalam bentuk tingkah laku.

Belajar merupakan bagian dari proses pembelajaran. Lufri (2007:9)
menyatakan pembelajaran sebagai daya upaya untuk membuat seseorang
belajar. Prinsip dasar pembelajaran adalah mengembangkan potensi anak
didik secara optimal. Proses pembelajaran akan berlangsung secara efektif
apabila ada persesuaian dengan proses pertumbuhan, perkembangan, dan

kematangan.

. Tinjauan tentang bahan ajar

Bahan ajar merupakan bagian dari media pembelajaran. Menurut
Arsyad (2010: 2), "media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya”.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.
Menurut Depdiknas (2008:8) “sebuah bahan ajar setidaknya terdiri dari

petunjuk belajar untuk siswa dan guru, kompetensi yang akan dicapai, isi



11

materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja,
evaluasi, dan respon terhadap evaluasi”.

Ketersediaan bahan ajar dapat menciptakan kegiatan pembelajaran
yang lebih menarik. Siswa mendapatkan kesempatan belajar secara
mandiri dan memperolen kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dimilikinya. Disisi lain, bahan ajar memudahkan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar, maka
akan terbangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan
siswa karena siswa akan merasa lebih percaya kepada gurunya.

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori.
Dalam Depdiknas (2008:11) dinyatakan bahwa “bahan ajar
dikelompokkan menjadi empat kategori, bahan ajar cetak (printed), bahan
ajar dengar (audio), bahan ajar pandang dengar (audio visual), bahan ajar
multimedia interaktif (interactive teaching material)”.

Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi aktivitas guru dalam
proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi yang harus
diajarkan kepada siswa. Bahan ajar juga merupakan pedoman bagi siswa
untuk mengarahkan aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan
merupakan substansi kompetensi yang harus dikuasainya. Selain itu, bahan
ajar berfungsi sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil
pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar memiliki beberapa manfaat. Melalui

pengembangan bahan ajar akan dihasilkan bahan ajar yang sesuai dengan
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tuntutan kurikulum dan kebutuhan belajar siswa. Bahan ajar menjadikan
pembelajaran tidak lagi bergantung pada buku teks dan mampu

membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa.

. Tinjauan tentang handout

Handout merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang
guru untuk memperkaya pengetahuan siswa. Handout salah satu media
yang tergolong kedalam media cetak.

Menurut Nurtain dalam Deni (2010: 10) bentuk atau model
handout yang ada saat ini adalah sebagai berikut:

a. Bentuk catatan
Bentuk handout ini menyajikan catatan konsep-konsep, pronsip-
prinsip, dan gagasan pokok tentang suatu topik yang dibahas
catatan tersebut diketik rapi atau ditulis tangan tanpa mengurangi
maksud dan tujuan pengadaan handout tersebut.

b. Bentuk diagram
Bentuk handout ini merupakan sebuah bagan atau sketsa atau
gambar baik yang dilukiskan secara lengkap maupun tidak
lengkap yang umumnya menunjukan suatu kejadian atau
peristiwa, tetapi dapat juga melihat suatu proses atau kegiatan.

c. Bentuk catatan dan diagram
Bentuk handout ini merupakan gabungan dari bentuk catatan dan
bentuk diagram. Disini yang perlu diperhatikan adalah supaya
prinsip, konsep, gagasan, dan bagan dikemukakan dalam bahasa
dan gambar yang tepat, jelas serta mengandung arti dan
mempunyai kesinambungan yang konseptual.

Menurut Depdiknas (2008: 19) langkah-langkah menyusun
handout adalah sebagai berikut:
a. Melaksanakan analisis kurikulum
b. Menentukan judul handout, sesuai dengan kompetensi dasar dan

materi pokok yang akan dicapai
c. Mengumpulkan referensi sebagai bahan penulisan



Menulis handout, dalam menulis handout upayakan agar kalimat
yang digunakan tidak terlalu panjang

Mengevaluasi hasil penulisan dengan cara dibaca orang lain
terlebih dahulu untuk mendapatkan masukkan

Memperbaiki handout sesuai dengan kekurangan-kekurangan
yang ditemukan

Gunakan sebagai sumber belajar yang dapat memperkaya materi
handout misalnya buku, majalah, internet, dan jurnal hasil
penelitian
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Manfaat penggunaan handout menurut Davies (dalam Chairil,

2009) adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

Dapat menghemat waktu

Dapat menggantikan catatan siswa

Memelihara konsistensi penyampaian materi di kelas oleh guru
Siswa dapat mengikuti struktur pelajaran dengan baik

Siswa dapat mengetahui pokok yang diberikan oleh guru

Handout dapat dikembangkan untuk beragam alasan, tetapi alasan

yang paling utama adalah melengkapi kekurangan yang ditemukan dalam

bahan ajar (baik dalam bentuk tercetak maupun non cetak). Melalui

handout diharapkan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. Menurut

Wuryanto (2010) dalam proses pembelajaran, handout dapat digunakan

untuk tujuan berikut:

a.

Bahan rujukan. Handout berisi materi (baik baru maupun
pedalaman) yang penting untuk diketahui dan dikuasai peserta
didik. Keuntungan lain adalah materi handout relatif baru
sehingga peserta didik dapat diekspose dengan isu mutakhir. Di
samping itu, komunikasi antara peserta didik dan fasilitator dapat
dikembangkan melalui handout.

Pemberi motivasi. Melalui handout, fasilitator dapat menyelipkan
pesan-pesan sebagai motivator.

Pengingat. Materi dalam handout dapat digunakan sebagai
pengingat yang dapat dimanfaatkan peserta didik untuk
mempelajari materi sesuai urutan yang dianjurkan dan juga
membantu peserta didik untuk melakukan kegiatan yang diminta.
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d. Memberi umpan balik. Umpan balik dapat diberikan dalam
bentuk handout dan tidak berhenti hanya pemberian umpan balik
tetapi dapat pula diikuti dengan langkah-langkah berikutnya.

e. Menilai hasil belajar. Tes yang diberikan dalam handout dapat
dijadikan alat mekanisme untuk mengukur pencapaian hasil
belajar.

Sedangkan menurut Chairil (2009), keuntungan yang diperoleh
dengan menggunakan media handout dalam kegiatan belajar mengajar
diantaranya adalah dapat merangsang rasa ingin tahu dalam mengikuti
pelajaran, meningkatkan kreativitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar

serta memelihara kekonsistenan penyampaian materi pelajaran dikelas

oleh guru sesuai dengan perancangan pengajaran.

. Pengertian konsep

Pemahaman konsep diperoleh melalui proses belajar. Sedangkan
belajar merupakan proses kognitif yang melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan. Ketiga proses tersebut adalah : (1)
memperoleh informasi baru, (2) transformasi informasi, dan (3) menguji
relevansi dan ketetapan pengetahuan.

Konsep merupakan suatu abstraksi yang menggambarkan
ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomena lainnya.
Woodruuf (dalam Syamri, 2010) mendefinisikan konsep sebagai berikut:
(1) suatu gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, (2) suatu
pengertian tentang suatu objek, (3) produk subjektif yang berasal dari cara
seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau benda-benda

melalui  pengalamannya (setelah  melakukan persepsi terhadap
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objek/benda). Pengertian konsep dapat digunakan secara universal di mana
mereka bisa diterapkan secara merata untuk setiap extensinya. Konsep
juga dapat diartikan pembawa arti. Menurut Nasution (2010: 165),
“konsep digunakan untuk memperoleh dan mengkomunikasikan
pengetahuan. Dengan menguasi konsep-konsep kemungkinan untuk
memperoleh pengetahuan baru tidak terbatas”.

Sedangkan menurut Rosyadi (2010),”konsep dalam ilmu
pengetahuan bahasa merupakan bahasa yg digunakan untuk komunikasi.
Konsep dipakai untuk mendeskripsikan dunia empiris yang diamati oleh
peneliti, baik berupa benda maupun gejala sosial tertentu yang sifatnya

abstrak”.

. Tinjauan tentang mind map

Mind map merupakan metode mencatat kreatif yang
memudahkan untuk mengingat informasi. Selain itu mind map juga
mampu membangkitkan ide-ide orisinil, karena teknik ini menyenangkan,
kreatif dan tidak membosankan. Hal ini sesuai dengan pendapat Wycoff
(2005: 23) yang menyatakan bahwa “mind map merupakan teknik untuk
mengembangkan pendekatan berpikir lebih kreatif dan inovatif ”.

Mind map juga memiliki manfaat yaitu membantu dalam
mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasi,
mendapatkan nilai yang lebih bagus, bersenang-senang dalam

menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkan kreatvitas.
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Menurut De porter dan Reardon, Mark (2008: 168) ada beberapa

kiat khusus yang harus diterapkan dalam pembuatan mind map, yaitu:

a.

b.

Gunakan warna yang berbeda untuk setiap topik utama
atau gunakan warna yang berseling-seling

Tunjukkan asosiasi dengan menggambarkan panah antara
cabang-cabang

Kembangkan steno sendiri dengan menggunakan gambar,
simbol, dan singkatan

Atur informasi dalam urutan kronologis dengan memori
cabang-cabang

Kreatif

Pembuatan mind map yang menggunakan gambar dan warna

merupakan penyeimbang kerja otak, hal ini sesuai dengan pendapat

Harianti

(2008: 15) yaitu "prinsip kerja memori dapat menggunakan

warna (terutama warna yang kontras) agar informasi bisa lebih diingat

oleh otak”.

Menurut Buzan (2009: 15) ada tujuh langkah dalam pembuatan

mind map, yaitu:

a.

134

=h

Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi
panjangnya diletakkan mendatar

Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda

Gunakan warna

Hubungkan cabang-cabang utama kegambar pusat dan
hubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ktingkat
satu dan dua

Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus
Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis

g. Gunakan gambar

Mind map bertujuan membuat materi pelajaran terpola secara

visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memperkuat,

dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. Dengan mind map,

secara mental dapat dapat membangun sebuah gambar yang dapat
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dibayangkan. Ketika gambar tersebut muncul dalam benak anak, maka
seluruh penjelasan yang terkandung didalamnya akan terjelaskan (Edward,
2009: 63).

Bagi anak-anak mind map juga memiliki manfaat,hal ini sesuai
dengan pernyataan Rahayu (2008), manfaat mind map bagi anak-anak
yaitu "membantu dalam mengingat, mendapatkan ide, menghemat waktu,
berkonsentrasi, mendapatkan nilai yang bagus, mengatur pikiran dan hobi,
media bermain, bersenang-senang dalam menuangkan imajinasi yang
tentunya memunculkan kreativitas”.

Menurut Edward (2009: 64) mind map mempunyai banyak
keunggulan, diantaranya:

a. Proses pembuatannya menyenangkan, karena semata-mata
tidak mengandalkan otak kiri saja. Gambar dan warna yang
digunakan dalam pembuatan mind map merupakan penyeim-
bang kerja otak manusia, sehingga anak tidak mudah bosan.

b. Sifatnya unik, sehingga mudah diingat serta menarik perhatian
dan otak.

c. Topik utama materi pelajaran ditentukan secara jelas, begitu

juga dengan hubungan antar informasi yang satu dengan yang
lainnya.
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Gambar 1. Contoh Mind map

6. Materi struktur dan jaringan tumbuhan

Secara garis besar jaringan tumbuhan berdasarkan sifatnya dapat
dibedakan menjadi jaringan meristem dan jaringan dewasa.

a. Jaringan Meristem

Jaringan meristem merupakan jaringan yang sel penyusunnya selalu aktif

membelah untuk menambah jumlah sel tubuh. Berdasarkan letak jaringan

meristem dapat dibedakan menjadi 3, yaitu:
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1) Meristem apikal (ujung)

2) Meristem lateral (samping)

3) Meristem interkalar

Berdasarkan asal terbentuknya, jaringan meristem dibedakan atas 3 jenis,
yaitu:

1) Promeristem

2) Meristem primer

3) Meristem sekunder

b. Jaringan Dewasa (Permanen)

Jaringan dewasa merupakan jaringan yang terbentuk dari hasil
differensiasi dan spesialisasi dari sel-sel hasil pembelahan jaringan
meristem. Jaringan permanen dapat digolongkan menjadi beberapa bagian,
yaitu:

1) Jaringan Epidermis

2) Jaringan Parenkim

3) Jaringan Penyokong (kolenkim dan sklerenkim)
4) Jaringan Pengangkut (xylem dan floem)

5) Jaringan Gabus

Organ pada tumbuhan dibangun oleh jaringan-jaringan. Fungsi yang
dijalankan oleh organ kadang sangat berbeda dengan fungsi jaringan-
jaringan yang menyusun nya. Terdapat tiga organ utama pada tumbuhan,
yaitu batang, daun, dan akar. Bunga merupakan organ tambahan yang

berfungsi sebagai alat perkembang- biakan.
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a. Akar

Merupakan bagian tumbuhan yang berada didalam tanah, berwarna
putih, dan bentuknya seringkali meruncing sehingga mudah menembus
tanah.
b. Batang

Merupakan bagian tumbuhan yang berada di permukaan tanah. Fungsi
batang:
» Tempat duduk daun
» Sarana lintasan air, mineral dan hasil fotosintesis keseluruh tubuh

tumbuhan
c. Daun

Merupakan bagian tumbuhan yang biasanya berbentuk lembaran pipih
berwarna hijau. Daun duduk pada batang dengan pola tertentu. Daun
memiliki umur tertentu dan akan gugur pada umur tertentu.
d. Bunga

Bunga merupakan organ tambahan yang berfungsi sebagai alat
perkembangbiakan pada tumbuhan angiospermae karena di dalam bunga
terdapat alat reproduksi seperti benang sari dan kepala putik dan kandung
lembaga.

Oksigen dan karbondioksida dari udara di ambil oleh tumbuhan tingkat
tinggi melalui daun, sedangkan air dan garam mineral yang terkandung di

dalam tanah dan diangkut melalui ujung dan bulu-bulu akar. Pada
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tumbuhan tingkat tinggi terdapat dua macam cara pengangkutan air dan

garam mineral, yaitu:

1. Pengangkutan ekstravaskular (simplas dan apoplas)

2. Pengangkutan intravascular

Sifat totipotensi merupakan sifat sel yang mampu menjadi individu baru

yang utuh jika berada pada lingkungan yang sesuai. Teori totipotensi
dikemukakan oleh G. Heberland pada tahun 1898. Pada tahun 1950, F.C.
Steward dan mahasiswanya memperoleh tanaman wortel utuh dari sel
somatik sel floem akar wortel.

Totipotensi merupakan dasar dalam pengembangan tumbuhan secara

invitro atau kultur jaringan.
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B. Kerangka Konseptual
Bagan kerangka berfikir yang melatar belakangi penelitian
pengembangan handout pembelajaran yang dilengkapi dengan konsep utama

disertai mind map pada penelitian ini diringkas seperti gambar berikut.

Belum tersedia handout yang dilengkapi dengan konsep
utama disertai mind map pada materi pokok struktur dan
fungsi jaringan tumbuhan

l

Perlu dikembangkan handout yang dilengkapi dengan konsep utama
disertai mind map yang sesuai dengan kurikulum KTSP

I

Menyusun handout yang dilengkapi dengan
konsep utama disertai mind map

[l

Validasi handout

Il

Uji praktikalitas handout

il

Handout yang sudah
valid dan praktis

Gambar 2. Kerangka berfikir terhadap pengembangan handout pembelajaran



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Telah dihasilkan handout yang dilengkapi dengan konsep utama disertai mind
map pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan untuk kelas XI.

2. Handout yang dilengkapi konsep utama disertai mind map yang dihasilkan
valid dengan nilai validitas 84,87%.

3. Handout yang dilengkapi konsep utama disertai mind map yang dihasilkan

praktis dengan nilai praktikalitas 89,56%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-
hal sebagai berikut:

1. Sebelum uji praktikalitas oleh siswa dilaksanakan, disarankan agar handout
yang dilengkapi konsep utama disertai mind map diberikan kepada siswa satu
minggu sebelum uji praktikalitas dilaksanakan. Dengan demikian siswa telah
membaca materi dan mengetahui isi handout secara menyeluruh di rumabh,
sehingga waktu yang digunakan oleh siswa untuk membaca handout di

sekolah lebih efektif lagi.

46
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2. Pelaksanaan uji praktikalitas disarankan untuk dilakukan tidak hanya pada
satu sekolah, sehingga data hasil uji praktikalitas yang didapatkan lebih

banyak lagi.
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